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ABSTRAKSI

Penelitian yang berjudul “Pengaruh faktor Produksi Terhadap Hasil
Produksi Melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang
Kabupaten Jember Musim Tanam 2000” ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh faktor produksi seperti luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga
kerja, dan plastik mulsa terhadap hasil produksi melon musim tanam 2000.

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah
menggunakan wawancara dan studi literatur. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini berjumlah 20 orang. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu regresi linier berganda dan uji statistik yaitu uji t dan uji f.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi
secara bersama-sama menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap hasil
produksi melon, hal ini ditunjukkan dengan f hitung (395,678) > f taver (2.92).
Dari hasil analisis yang dilakukan dengan derajat keyakinan 95 % diketahui
bahwa secara parsial faktor produksi luas lahan, bibit, dan obat-obatan
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi. Ini dapat dilihat
dari uji t dimana t hiung > t tabe, Nilai dari masing-masing faktor produksi
tersebut yaitu 2,613; 2,926; dan 2,169 dan t tabel sebesar 1’771, sedangkan
plastik mulsa mempunyai pengaruh yang nyata tetapi negatif terhadap hasil
prodiksi yaitu —2,615. Untuk pupuk dan tenaga kerja tidak mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi melon. Ini dapat dilihat dari uji t
dimana t nhiung < t taber, Nilai masing-masing faktor produksi yaitu 0,130 dan
1,097.

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah faktor
produksi seperti luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan
plastik mulsa secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap hasil produksi melon.
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1.1 Latar belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara agraris yang banyak
menyandarkan hidup masyarakatnya dari sektor pertanian. Sektor pertanian
dalam tatanan pembangunan nasional merupakan sektor yang sangat
penting selain menyediakan pangan bagi seluruh penduduk juga merupakan
sektor andalan peyumbangan devisa negara dari sektor non migas
(Hasibuan, 1993:139). Pembangunan pertanian  bertujuan  untuk
mempertinggi produksi dan pendapatan petani sebagai langkah yang terarah
untuk mencapai kemakmuran. Pembangunan pertanian dilakukan melalui
suatu program peningkatan pendapatan petani. Hal ini disebabkan
pembangunan masyarakat disektor pertanian relatif rendah, padahal
sebagian besar masyarakat indonesia bekerja disektor pertanian (Patong,
1993:2)

Dengan semakin meningkatnya pembangunan di Indonesia, peranan
hortikultura semakin meningkat pula dalam kehidupan masyarakat maupun
dalam perekonomian negara. Hortikultura (Horticulture) merupakan cara
bercocok tanam atau usaha pertanian yang dilakukan oleh rakyat secara
kecil-kecilan yang menghasilkan buah-buahan dan sayuran. Hortikultura
dengan buah-buahan dan sayuran menghasilkan bahan makanan yang
mengandung berbagai jenis vitamin dan enzim yang tidak dihasilkan sendiri
oleh tubuh manusia, zat karbohidrat dalam bentuk jenis gula tunggal
(glukosa) yang mudah diserap oleh tubuh manusia, dan macam-macam
mineral (Rismunandar, 1983:3).

Produksi buah-buahan merupakan suatu proses menghasilkan buah
dari sejak penyiapan bibit, pengolahan tanah (lahan), penanaman,
pemeliharan, sampai pada pemanenan yang biasa disebut teknologi

produksi. Setelah buah di panen, diikuti oleh proses penanganan hasil dalam
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bentuk segar (fresh handling) dan pengawetan atau penolahan hasil menjadi
bentuk lain yang tahan lama di simpan, biasanya disebut teknologi pasca
panen (Sunarjo, 1990:9).

Hortikultura sebagai tanaman pertanian memang mudah mendapat
perhatian baik dalam proses budidaya ataupun dalam aspek pemasaran dan
konsumsinya. Dalam teknik budidaya yang paling periu disediakan adalah
tampilnya varitas-varitas unggul dari berbagai macam jenis hortikultura,
terutama dalam kaitannya dalam usaha peningkatan mutu produksi.

Kontribusi hortikultura terhadap manusia dan lingkungan cukup besar
manfaatnya diantaranya sebagai sumber gizi, pendapatan keluarga,
pendapatan negara, sedangkan bagi lingkungan estetikanya, konservasi
genetik sekaligus sebagai penyangga kelestarian alam (Ashari, 1995:3).
Salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat menunjang usaha
peningkatan usahatani petani adalah melon (Cucumismelo), karena
mempunyai daya tarik tersendiri baik di kalangan konsumen maupun
produsen. Permintaaan pasar tersebut cenderung meningkat dari waktu ke
waktu.

Selain itu melon merupakan salah satu alternatif bahan konsumsi
buah-buahan yang digemari masyaralakat luas. Citra rasa melon manis dan
khas serta beraroma harum. Buah melon di Indonesia dikonsumsi sebagai
buah segar atau buah meja untuk cuci mulut atau pelepas dahaga. Buah
melon dapat dijadikan pencampur minuman atau juice. Bahkan dewasa ini
melon disajikan sebagai bahan baku industri minuman. Pengembangan
budidaya melon dapt didrahkan pada upaya peningkatan pendapatan petani,
perbaikan gizi masyarakat, pengurangan import dan peningkatan ekspor,
perluasan kesempatan kerja serta pengembangan agrobisnis dan

agroindustri.

Dalam kaitannya peningkatan produksi melon, dilakukan melalui
peningkatan intensifikasi di daerah-daerah potensial beririgasi baik.
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Intensifikasi yang dimaksud sapta usaha tani meliputi, pemakaian bibit
unggul, pengolahan tanah yang baik, pemupukan berimbang, penanganan
teknik pasca panen dan pemasaran hasil pertanian dengan baik (Mubyarto,
1989:67)

Usahatani melon mulai berkembang di pelbagai daerah baik di dataran
rendah maupun dataran tinggi. Meskipun benih melon masih mengimpor,
tetapi cara ini lebih baik mengentungkan dari pada mengimpor buahnya. Dari
data Biro Pusat Statistik, Indonesia pernah mengimpor melon dalam jumlah
besar. Periode tahun 1990-1991 impor melon sebesar 1.262 kg atau senilai
US$ 3697, kemudian meningkat sebesar 20.655 kg atau senilai US$ 30.701.
dengan demikian menanam melon dengan mengimpor benih lebih baik untuk
menghemat cadangan devisa dan terbukanya peluang usahatani bagi petani
di Indonesia.

Desa Pondok Waloh-Wringinagung merupakan salah satu daerah
potensial penghasil melon diantara daerah lain yang ada di wilayah
Kecamatan Jombang Kabupaten Jember. Usahatani melon cukup
memberikan harapan optimis bagi para petani. Pelaksananan usahatani
hortikultura dengan komoditas melon selalu berkaitan dengan pengunaan
faktor-faktor produksi atau input seperti : luas tanah, bibit, , pupuk , tenaga
kerja, obat-obatan, dan plastik mulsa dimané untuk mencapai hasil produksi
yang optimal pengunaan input atau faktor produksi harus diupayakan
seefisien munékin. Besarnya hasil produksi pada usaha tani melon di Desa
Pondok W4loh-Wringinagung Kecamatan Jombéang Kabupaten Jember

merupakan suatu masalah yang menarik untuk diteliti.

1.2 Perumusan Masalah

Pendapatan petani di Desa Pondok Waloh-Wringinagung masih
rendah, maka perlu peningkatan produksi usahatani melon. Peningkatan
produksi tidak akan terlepas dengan penggunaan faktor-faktor produksi
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secara optimal. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
luas lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja, obat-obatan dan plastik mulsa terhadap
hasil produksi melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung Kecamatan
Jombang Kabupaten Jember musim tanam 2000.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, bibit,
pupuk, tenaga kerja, obat-obatan dan plastik mulsa terhadap hasil produksi
melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang
Kabupaten Jember musim tanam 2000.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penellitian ini dapat digunakan sebagai :

1. bahan informasi dan bahan pertimbangan bagiinstansi atau pihak yang
terkait dalam pengambilan keputusan dan kebijaksanaan untuk
mengembangkan melon;

2. bahan informasi bagi petani untuk mengembangkan usahataninya.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Sholehudin (2001) dalam penelitian yang berjudul “ Pengaruh Faktor
Produksi Terhadap Hasil Produksi Kacang Tanah Di Desa Darungan
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember Tahun 2000” menunjukan pengaruh
penggunaan faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk kimié, obat-obatan, dan
jumlah tenaga kerja menunjukkan pengaruh terhadap hasil produksi secara
signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan uji t yang memiliki t nhiung lebih besar dari
t tber Yaitu X1 = 3.641, X2 = 5188, X3 = 2.199, X4 = 2.621, dan
X5 = 2.800 dengan nilai t-tabel sebesar 2,093. Pada uji-f juga menunjukkan
faktor produksi secara bersama-sama memiliki nilai f niwng S€besar 870.670
yang memiliki lebih besar dari f wpel S€besar 2.74 dengan derajat tingkat
kepercayaan 95%. Sesuai dengan kriteria pengujian, maka Hi diterima dan
Ho di tolak artinya faktor-faktor produksi secara keseluruhan berpengaruh
nyata terhadap hasil produksi (Soekartawi, 1990:63).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Usahatani

Usahatani adalah setiap pengorganisasian alam, modal, dan tenaga
kerja yang ditujukan untuk produksi dilapangan pertanian, penelitian
usahatani masih diarahkan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan
petani(Soekartawi, 1993:45).
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Menurur Mubyarto (1989:66) usahatani adalah himpunan dari sumber-
sumber alam yang terdapat ditempat itu yang diperlukan untuk produksi
pertanian seperti tanah, air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan atas
tanah, sinar matahari, bangunan-bangunan yang didirikan diatas tanah
tersebut dan sebagainya.

Setiap petani berusaha agar usahataninya memperoleh hasil yang
maksimal. Dalam kenyataannya hasil produksi yang maksimal akan
memberikan penerimaan yang tinggi, hal ini tidak akan tercapai jika tidak
ditunjang dengan harga jual produk pertanian yang tinggi di pasar. Menurut
Mubyarto (1989:141) harga merupakan salah satu gejala ekonomi yang
sangat penting kaitanya dengan perilaku baik produsen maupun konsumen.

Harga produk berubah relatif cepat maka usahatani masih dapat
menguntungkan bila jauh hari petani sudah membuat tentang jadwal
penanaman dan situasi pasarnya. Banyak produk yang akan dijual petani
dengan tingkat tertentu di pasar sangat dipengaruhi oleh biaya produksi yang
ada sehingga petani bertindak rasional yaitu akan memperhitungkan biaya
yang akan diperhitungkan dan dalam menghitung biaya petani juga
mengharapkan suatu keuntungan dari usahataninya (Mosher,1987:10).

Petani sebagi pengusaha sudah barang tertentu akan
memperhitungkan biaya yang akan diperolehnya. Pengetahuan tentang biaya
dan penerimaan petani sangat diperlukan karena akan membantu petani
dalam pengambilan keputusan usahatani yang menguntungkan untuk
mempertinggi produktifitas sehingga dapat memperbaiki tingkat hidupnya.
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2.2.2 Teori Produksi

Produksi diartikan sebagai kegiatan yang dapat menimbulkan
tambahan atau penciptaan faedah baru. Faedah tau manfaat ini dapar terdiri
dari bebarapa macam, misalnya faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat
serta kombinasi dari faedah diatas (Soekartawi, 1990:53). Menurut
Sudharsono (1996:24) produksi pertanian atau lainnya dapat bervariasi yang
disebabkan karena perbedaan kualitas. Hal ini dapat disebabkan karena
kualitas yang baik dihasilkan oleh proses produksi yang dilaksanakan dengan
baik dan benar begitu sebaliknya. Jadi yang dimaksud dengan kegiatan
produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan hasil akhir berupa produk
atau output.

Setiap proses produksi mempunyai landasan teknis yang dalam teori
di sebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau
persamaan yang menunjukan hubungan tingkat output dan tingkat
(kombinasi) pengunaan input-input. Secara matematis bentuk dari fungsi
produksi adalah sebagai berikut (Budiono,1988:60) :

Q = f ( X1, X2, X3,.....,Xn )

dimana :
Q = tingkat Produksi (Output)
X1,X2,X3, ........ X, = berbagai input yang digunakan.

Jika persamaan tersebut melibatkan n masukan, maka maka
persamaan tersebut disebut fungsi produksi dengan n faktor yang
mengatakan bahwa produksi Y dipengaruhi oleh sejumlah n masukan.
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Di dalam suatu teori ekonomi terdapat hukum mengenai sifat dari

fungsi produksi yang disebut hukum pertambahan hasil yang semakin

berkurang (The Law of Deminishing Return). Hukum ini berbunyi :

“Jika input dari dari salah satu sumber daya dinaikan dengan

tambahan-tambahan yang sama per unit waktu, sedangkan input dari sumber

daya yang lain konstan, maka produk total (output) akan naik, tetapi lewat

suatu titik tertentu tambahan output tersebut makin lama makin kecil’
(Richard A Billas, 1986:151).

Pengertian tersebut dapat dijelaskan dengan mengunakan gambar 1

yang menunjukkan bahwa :

1.

apabila total Psysical Product (TPP) naik maka nilai marginal physical
product (MPP) positif, bila TPP mencapai maksimum maka nilai MPP
menjadi nol, bila TPP mulai menurun maka MPP menjadi negatif dan bila
TPP naik pada tahapan increasing rate maka MPP naik dengan laju yang
menurun (decreasing rate);

bila MPP lebih besar dari Average Physical Product (APP) maka posisi
APP masih dalam keadaan menaik, bila MPP lebih kecil dari APP maka
posisi APP dalam keadaan menurun dan bila MPP sama dengan APP
maka APP dalam keadaan maksimal;

bila APP mencapai maksimum atau APP sama dengan MPP maka
elastisitas produksi sama dengan satu, bila MPP sama dengan nol dan
TPP menaik pada tahapan increasing rate dan APP menaik di daerah
satu maka elastisitas produksi lebih besar dari satu, disini masih diperoleh
sejumlah produk yang cukup menguntungkan bila sejumlah input di
tambah.
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Gambar 1 : Grafik Hubungan Antara Input dan Output
Sumber : Richard A.Billas (1986:151)
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Pada saat 0 < EP < 1 maka tambahan sejumlah input tidak diimbangi
secara proporsional oleh tambahan input yang diperoleh, peristiwa ini terjadi
di daerah Il. Bila EP < 0 maka TPP dan APP dalam keadaan menurun dan
MPP negatif. Peristiwa ini terjadi di daerah Ill yang berarti setiap upaya untuk
menambah sejumlah input tetap akan merugi.

Ketiga hubungan kurva menunjukan manfaat yang penting dalam
penyelenggaraan produksi, artinya dari hal tersebut dapat dipilih kapan terjadi
proses produksi optimum yang akan memberikan hasil yang maksimal.
Daerah produksi di bagi menjadi tiga bagian atau tahap seperti terlihat pada
gambar I. Tahap | digambarkan sebagai daerah dimana APP menaik EP > 1.
Tahap Il merupakan daerah dimana APP mulai menurun dan MPP masih
positif 0 < EP < 1. Tahap lll merupakan daerah dimana MPP negatif (EP< 0).
Dalam proses produksi daerah | dan Il di sebut daerah irrasional, karena
pada daerah kedua tersebut keuntungan masih dapat ditambah (daerah I)
dan keuntungan merugi (daerah lll). Daerah |l disebut daerah rasional karena
pada daerah ini akan diperoleh keuntungan yang maksimal (Beattie dan
Taylor, 1994:111).

2.2.3 Return to Scale

Return to Scale digunakan untuk mengetahui apakah kegiatan dari
suatu usaha yang diteliti mengikuti kaedah decresing return to scale, constan
return to scale ataukah increasing return to scale. Setiap petani selalu
mengharapkan tambahan unit output yang lebih besar bial dibandindgkan
dengan tambahan unit input yang mereka pakai. Persamaan return to scale
dapat di tulis sebagai berikut :

1¢bi+ba+ba+bg+bo+.................. +bn + ¢ 1

didalam fungsi produksi hubungan antara satu input variabel dengan output

yang dihasilkan mempunyai bentuk sebagi berikut :
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Decreasing Return to Scale. Keadaan ini terjadi apabila jumlah
pertambahan output mempunyai proporsi yang semakin kecil dari pada
pertambahan input total yang digunakan dalam proses produksi, artinya
kuantitas prodUks (output) secara absolut dapat tetap naik akan tetapi
kenaikan akan semakin kecil hingga mencapai nol, bahkan apabila
semua input variabel akan menjadi tambahan output yang negatif
(b1 + b+ b3+ bg+bs+........ +bn + ¢ 1). Dalam keadaan demikian dapat
diartikan proporsi penambahan faktor produksi melebihi proporsi
penambahan produksi misalnya, bila penggunaan faktor produksi
ditambah 25% maka produksi akan bertambah 15%.

Y
Y3
\ X3
Y2 B
i\
X2
\ X
X1 X2 X3 X

Géambar 2 : Decreasing Return to Scale

2. Constant Retum to Scale. Keadaan ini terjadi apabila semua faktor

produksi ditambah secara proporsional., maka besarnya output akan
berubah pula pada proporsi yang sama dengan tambahan input yang
telah digunakan. Dalam hal ini besarnya persentase tambahan output

yang dihasilkan. Kondisi return to scale adalah suatu kondisi yang paling
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baik bagi proses produksi rata-rata mencapai maksimum besarnya

elastisitas produksi adalah satu (b1 + b+ bs+ bs+ bs+........ +bn + = 1).
Y
v3 \
Y2 X3
Y1 X2
X1
X1 X2 X3 X

Gambar 3 : Constan Return to Scale

3. Increasing Return to Scale. Keadaan ini terjadi apabila semua faktor
produksi ditambah secara proporsional, sedangkan tambahan jumiah
output pada proporsi yang lebih besar dari besarnya output semua pada
tingkat produksi penggunaan input total belum mencapai rata-rata dari
produksi marginalnya. Besarnya produksi adalah proporsi penambahan
faktor produksi akan menghasikan tambahan produksi yang proporsinya
lebih besar. Jadi miséinya faktor produksi ditambah 10% maka akan
bertambah sebesar 20%.
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AERIAY. 4

e X3

Y1 X2

\,_ .

X1 X2 X3 X
Gambar 4 : Increasing Return to Scale

2.2.4 Faktor-faktor Produksi Pertanian

Dalam produksi usahatani yang dilaksanakan seorang petani
merupakan upaya untuk mendapatkan hasil yang tinggi. Hasil produksi
tersebut dihasilkan dengan bekerjanya macam-macam produksi yang terlibat
dalam proses produksi usahatani. Adapun faktor-faktor produksi yang terlibat
dalam proses produksi adalah :
1. Alam atau Tanah Sebagai Faktor Produksi

Dalam pertanian, faktor produksi tanah mempunyai kedudukan yang
paling penting. Hal ini terbukti dari besar balas jasa yang di terima oleh tanah
dibandingkan dengan faktor produksi yang lainnya (Mubyarto, 1986:76)

Pentingnya faktor produksi tanah bukan séja dilihat dari luas atau
sempitnya lahan tetapi juga dari aspek kesuburan tanah, macam
pengguanaan lahan (tanah sawah, tegal, dan sebagainya) dan topografi
tanah (tanah dataran pantai, dataran rendah, dan dataran tinggi). Pembagian
lahan menurut topografinya sangat penting karena mencirikan karakteristik
usahatani di suatu daerah. Kesuburan tanah pertanian juga menentukan

produktifitas tanaman. Lahan pertanian yang subur akan menghasilkan
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produktifitasyang lebih tinggi dari pada lahan yang tingkat kesuburannya
rendah. Kesuburan lahan pertanian biasanya berkaitan erat dengan struktur
dan tekstur tanah, misalnya tanah liat, glumasol dan sebagainya. Pada
akhirnya macam tanah ini akan menentukan macam tanaman yang yang
dapat hidup dan tumbuh di lahan tersebut (Soekartawi, 1993:15-21).

2. Modal Sebagai Faktor Produksi

Modal dalam usahatani dapat diklasifikasikan sebagai bentuk
kekayaan, baik berupa uang maupun barang yang digunakan untuk
menghasilkan sesuatu baik secara langsung maupun tidak langsung dalam
proses produksi (Soekartawi, 1993:280).

Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau uang yang
bersama-sama dengan faktor produksi lain dan tenaga kerja serta
pengolahan menghasilkan barang-barang baru yaitu produksi pertanian.
Pada usahatani yang dimaksud dengan modal adalah : (a) tanah; (b)
bangunan; (c) bahan pertanian seperti pupuk, bibit, dan obat-obatan; (d)
tanaman, ternak, dan ikan kolam; (e) alat-alat pertanian; (f) piutang bank; dan
(g) uang tunai (Hernanto, 1991:80).

3. Tenaga Kerja Sebagai Faktor Produksi

Tenada kerja pada usahatani pertanian ddpat dibeddkan menjadi
tenaga kerja pada usahatani kecil-kecilan (usahatani rakyat) dan tenaga kerja
pada perusahaan pertanian yang besar. Tenaga kérja sebagai suatu faktor-
faktor produksi utama dalam usahatani yang dimaksud adalah mendenai
kedudukan petani dalam usahataninya. Petani tidak hanya menyumbangkan
tenaganya juga memimpin dan mengatur organisasi produksi secara
keseluruhan (Mubyarto, 1986:112).

Dengan semakin berkembangnya usahatani, kemajuan pertanian
diukur dari tingginya produktifitas tenaga kerja dan semua usaha diarahkan
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untuk meningkatkan produktifitas itu. Upaya untuk meningkatkan produktifitas
tenaga kerja dalam pertanian dapat dilakukan antara lain dengan pendidikan
dan latihan untuk meningkatkan mutu dan hasil kerjanya.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut :penggunaan faktor produksi luas lahan,
bibit, pupuk, tenaga kerja, obat-obatan dan plastik mulsa mempunyai
pengaruh nyata terhadap hasil produksi melon.
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lll. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini mengunakan penelitian deskriptif dengan metode
survei yaitu penelitian yang membuat gambaran situasi, fakta dan keterangan
faktual untuk mendapatkan kebenaran keadaan dan praktek yang
berlangsung pada usahatani melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung
Kecamatan Jombang Kabupaten Jember musim tanam 2000.

3.1.2 Unit Analisis

Penelitian ini mengunakan unit analisis yang diteliti yaitu pengaruh
penggunaan faktor-faktor produksi (luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan,
tenaga kerja, dan plastik mulsa) terhadap hasil produksi pada usahatani
melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang
Kabupaten Jember musim tanam 2000.

3.1.3 Populasi

Populasi adalah petani melon yang ada di Desa Pondok Waloh-
Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten Jember. Penentuan daerah
penelitian ditetapkan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa daerah
tersebut merupakan salah satu daerah yang potensial dalam pengembangan
komoditi melon.

3.2Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan metode
Proporsional Stratified Random Sampling, yaitu sampel yang dipilih secara
acak berdasarkan luas lahan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah sebanyak 20 petani dari 38 populasi yang ada di Desa Pondok
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Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten Jember. Formulasi

pengambilan sampel : (Nasir, 1988:36)

Ni
Ni = xn
N
dimana :
Ni = jumlah populasi setiap strata
ni = jumlah sampel setiap strata
N = jumlah populasi pada seluruh strata

=

= jumlah sampel seluruh strata

Stratifikasi petani didasarkan pada luas lahan yang digunakan dalam
usaha tani melon yang memiliki luas lahan tidak merata, rencana
pengambilan sampel serta jumlah seluruh populasi pada strata digambarkan
sebagai berikut :

Tabel 1. Jumlah Responden Pada Setiap Strata Usahatani Melon di Desa
Pondok Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten
Jember Musim Tanam 2000. -

Strata Luas (Ha) Jumlah Populasi Jumlah Sampel
[ <05 15 8
Il 0,5-1 18 9
Il > 1 b 3
Jumlah 38 20

Sumber. Survei Pendahulu (Data Diolah) 2001

3.3 Prosedlir Pengumpulan Data

Prosédur pengumpulan data dengan menggunakan waw#ncara
langsung déngan responden atau petani berdasarkan daftar pertanyaah yang
telah disiapkan. Data primer dikumpulkan meliputi tentang penggunaan
faktor-faktor produksi usahatani melon. Untuk mendukung data primer,

dilakukan pengumpulan data sekunder yang dihimpun dari instansi
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pemerintah, studi pustaka dengan membaca literatur buku dan laporan jurnal
yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisa Data
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang berpengaruh terhadap
hasil produksi usahatani melon digunakan analisis regresi linier berganda
(Multipel Linier Regression) sebagai berikut (Supranto, 1995:281):
Yi =Dbg.biXs. baXz. b3X;. bg X4. bsXs. beXs .€
dimana :
Yi = jumlah produksi melon yang dihasilkan pada tahun 2000 (Kg)
bo = besarnya produksi melon yang dihasilkan pada tahun 2000
Xy =luas lahan (ha)
X2 = bibit (per biji)
X3 = pupuk (kg)
X4 = tenaga kerja (HKO)
Xs = obat-obatan (liter)
Xe = plastik mulsa (kg)
bi = besarnya pengaruh variabel luas lahan terhadap jumlah produksi
melon jika variébel Xo, X3, X4, Xs, dan Xg dianggap kdnstan.
b. = beésarnya pengaruh varidbel bibit terhaddp jumléh produksi
mélon jika variabel X, Xs, Xs, X5, ddn Xs dianggap konstan.
by = bééarnya pengaruh variabel pupuk terhad4p jumléh produksi
melon jika variabel X4, Xz, X4, Xs, dan Xe dianggap konstan.
bs = besarnya pengaruh variabél obat-obatan terhadap jumlah
produksi melon jika variabel X;, Xz, X3, Xs, dan X¢ dianggap
konstan.
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SEyi = standar error dari bi

Perumusan hipotesis :

Ho : b = 0 ; variabel bebas (X) secara parsial tidak ada pengaruh nyata
antara variabel bebas X1, Xz, X3, X4, Xs dan Xg terhadap variabel terikat Y.
Hi : b; # 0 ; variabel bebas (X) ada pengaruh nyata antara variabel bebas
X4, Xz, X3, X4, X5 dan Xg terhadap variabel terikat Y.

Pengambilan keputusan :

1. jika t nitung < t tabel, HO diterima, berarti variabel bebas (X) secara parsial
tidak ada pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat Y.

2. jika t hitung > t tabe;, Ho ditolak berarti variabel bebas (X) secara parsial

ada pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat Y.

. Adanya pengaruh yang signifikdsi antara faktor produksi terhadap hasil
produksi secara bersama-sama diguhakan uji-F dengan rumus (Supranto,
1995:267) :

N R’k
A R (n—k-B
dimana :
F =F hitung
k = jumlah variabel yang digunakan

R?  =koefisien detérminasi

n = jurhlah sampel

perumusan hipetesis :

HO:bi=b2=b3=b4=b4=b5=b6=0

HO . bj=b2=b3=b4=04=0b5=0b6%0

HO =0 artinya tidak ada pengaruh yang nyata antara variabel bebas X
terhadap terikat Y
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H1 : b # 0 artinya ada pengaruh yang nyata antara variabel bebas X
terhadap terikat Y

Kriteria pengambilan keputusan :

1.jika F ntung < F tbe, Ho diterima, faktor-faktor produksi secara
keseluruhan tidak berpengaruh terhadap hasil produksi, dengan a = 5
% atau 0,05

2. jika F hing = F e, Ho ditolak, faktor-faktor produksi secara
keseluruhan berpengaruh terhadap hasil produksi, dengan a = 5 %
atau 0,05

Asumsi yang digunakan
1. Tidak ada hal-hal diluar jangkaun manusia seperti penyakit, bencana alam.
2. Tingkat kesuburan tanah dianggap sama.
3. Harga faktor produksi dianggap stabil selama periode penelitian.
4. Faktor diluar X, Xz, X3, X4, Xs dan Xs dianggap konstan.
5. Bibit yang dipakai adalah sky rocket.

3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
Agar tidak terjadi salah pengertian dalam penggunaan istilah dalam
penelitian maka diberikan definisi variabel; operasional sebagai berikut :

1. Faktor produksi adalah komponen dari faktor produksi melon yang dapat
mempengaruhi besarnya hasil produksi melon, dalam hal ini luas lahan,
bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja dan plastik mulsa.

2. Produksi melon adalah banyaknya hasil yang diperoleh dalam usahatani
melon pada saat panen, dinyatakan dengan kg/ha.

3. Luas lahan adalah luas lahan yang digunakan untuk menanam melon
yang dinyatakan dengan hektar(ha).
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. Bibit adalah banyak bibit yang digunakan dalam satu kali tanam
didasarkan atas harga yang berlaku di daerah penelitian, dinyatakan per
biji.

. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam proses
produksi, baik dari keluarga petani itu sendiri maupun dari dari luar
keluarga petani yang dinyatakan dengan hari kerja orang (HKO).

. Pupuk adalah senyawa organik maupun anorganik yang digunakan
sebagai penunjang kesuburan tanah, dinyatakan dalam satuan kilogram.

. Plastik mulsa adalah plastik hitam perak yang digunakan untuk menutupi
tanah (bedengan) yang akan ditanami melon, dinyatakan dalam satuan
kilogram (kg).

. Obat-obatan adalah penggunaan obat-obatan dalam satu musim tanam
dengan satuan liter untuk melindungi tanaman melon .
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4.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Keadaan Geografis

Desa Pondok Waloh — Wringinagung Kecamatan Jombang terletak + 8
Km dari Ibukota Kecamatan Jombang dan + 40 Km dari Ibukota Jember.
Batas administrasi Desa Pondok Waloh — Wringinagung adalah sebagai
berikut :

1. Sebelah Selatan : Desa Kencong Kecamatan Kencong.

2. Sebelah Utara  : Desa Pondok Joyo Kecamatan Semboro.

3. Sebelah Timur : Desa Sidorejo Kecamatan Umbulsari.

4. Sebelah Barat : Desa Ngampel Rejo Kecamatan Jombang.

Topografi Desa Pondok Waloh — Wringinagung pada dataran rendah
dengan ketinggian + 12 mdpl (meter diatas permukaan air laut) dan suhu
udara maksimum 32° C dengan curah hujan rata-rata + 153 mm / th
menyebabkan wilayah ini cocok untuk tanaman hortikultura yang
membutuhkan curah hujan yang sedikit. Adapun musim hujan terjadi pada
bulan Oktober — April, sedang musim kemarau pada bulan Mei — September.

Luas wilayah Desa Pondok Waloh — Wringinagung 1093,054 ha yang
terdiri dari 343,233 ha untuk pemukiman, 15,69 ha untuk bangunan, 719,891
ha lahan sawah pengairan teknis, 24,430 ha ladang / tegalan, 6 ha
perkebunan, 1,060 ha untuk lahan olahraga, 0,350 ha untuk perikanan darat /
air tawar. Berdasarkan tabel 2 maka penggunaan tanah yang paling besar
adalah tanah sawah yaitu seluas 719,891 ha atau sebesar 64,82 % dari
seluruh wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa dilihat dari keadaan
geografisnya maka Desa Pondok Waloh-Wringinagung merupakan daerah

pertanian.
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Tabel 2 : Tata Guna Tanah Desa Pondok Waloh - Wringinagung
Kecamatan Jombang Kabupaten Jember Tahun 2000.

NO Jenis Penggunaan Lahan | Luas Lahan (Ha) | Prosentase (%)
1 Pemukiman Umum J48:233 30,9

2 Bangunan 15,69 1,41

3 Ladang / tegalan 24,430 2,19

4 Perkebunan 6 0,54

D Pertanian Sawah 0.658 64,82

6 Rekreasi dan Olahraga 1.060 0,095

7 Perikanan Darat 0,350 0,03

JUMLAH 1110,654 100

Sumber Data : Kantor Desa Pondok Waloh-Wringinagung, 2000

4.1.2 Kondisi Umum Pertanian

Sebagian besar lahan pertanian di Desa Pondok Waloh-Wringinagung
digunakan untuk areal penanaman tanaman palawija dan hortikultura, baik
sayur-sayuran maupun buah-buahan. Hal ini disebabkan kondisi geografis
sangat subur untuk tanaman hortikultura. Sehingga seiring dengan upaya
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan usaha peningkatan pendapatan
petani, masyarakat yang sebagian besar adalah cenderung memanfaatkan
kondisi lahan yang ada dengan melaksanakan usahatani hortikultura.

Dari perkembangan dan jumlah produksi tanaman hortikultura seperti
buah-buahan mempunyai potensi yang cukup baik terutama tanaman melon.
Pada masa tanam 1999/2000 jumlah produksi untuk jenis buah-buahan,
melon menempati urutan pertama dengan produksi 42.257,7 kwl , disusul
dengan semangka sebesar 10.120 kwl, serta jeruk sebesar 201 kwl.
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4.1.3 Usahatani Melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung

Melon merupakan tanaman semusim atau setahun yang bersifat
menjalar atau merambat dengan perantara bambu. Benih melon beasal dari
Taiwan dan Jepang dapat beradaptasi dan tumbuh dengan baik di Indonesia.
Meskipun merupakan tanaman dataran tinggi tetapi dapat ditanam di dataran
rendah. Syarat —syarat yang harus diperhatikan dalam usahatani melon agar
dapat tumbuh dengan baik dan menghasilkan. Keasaman tanah lahan sangat
menentukan keberhasilan penanaman melon. Melon menginginkan tanah
dengan pH 6 — 7. Jika kurang dari 6 pertumbuhan melon akan terhambat.
Tanah yang cocok harus yang subur, cukup remah, dan bebas hama dan
penyakit. Lahan yang digunakan harus mempunyai drainase yang baik.
Tanaman ini menghendaki sinar matahari penuh 10 —12 jam sehari dengan
curah hujan 2000-3000 mm/tahun dan kelembaban udara 70% - 80%.
Sedangkan suhu udara rata-rata 26° C pada siang hari, dan pada malam hari
ada penurunan yang begitu mencolok (Dwiragupti,1992:26).

Benih melon asal Taiwan dan Jepang yang ada di Indonesia
merupakan benih hibrida. Ada 6 varitas melon yang berasal dari taiwan,
antara lain :

1. Sky Rocket
Melon ini buahnya bundar dengan berat 1 kg - 2 kg. Kulitnya hijau dan
menjaring. Daging buahnya kehijauan, berair dan manis. Sky Rocket
dapat dipanen 45-50 hari setelah berbunga.

2. Honey World
Berbentuk bulat dengan berat sekitar 1.77 kg. Kulit buahnya putih krem
dan kadang-kadang ada sedikit jaring. Daging buahnya hijau muda,

lembut, dan manis.
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3. Jade Dew

Bentuknya hampir bundar dan besar dengan berat sekitar 1.3 kg. Kulit
buahnya lembut, hijau, tebal, manis dan berair.

New Century

Merupakan melon tipe Chinese Hami. Tanamannya kuat dan buahnya
bagus. Bentuk buah bulat panjang dengan kulit berwarna kuning
kehijauan dan jaring yang tipis. Berat buah sekitar 1.5 kg per butir.
Daging buahnya tebal dengan warna oranye muda. Rasanya renyah,
lembut, lezat dengan kandungan gulanya mencapai 14 %.

Ten Me

Buah ini paling bagus jika di tanam di daerah dingin. Bentuk buahnya
lonjong pendek dengan berat 1 kg-1.5 kg. Kulitnya putih krem dengan
jaring yang bagus. Buah dapt dipanen 45 — 50 hari setelah berbunga.
Daging buahnya tebal, putih, sangat lembut, berair, dan beraroma.
Rasanya manis sekali dengan jadar gula 14%-16%.

. Sun .

Melon hibrida ini sangat genjah, kuat, dan dapat membentuk buah dengan
mudah. Daun dan percabangannya lebih kecil dan lebih pendek dari
melon jenis lain. Buahnya lonjong, lembut dengan permukaan yang
menarik. Pada saat matang kulit buah yang hijau muda berubah menjadi
kuning. Melon ini dapat dipanen sekitar 30-35 hari setelah berbunga.
Daging buahnya putih dengan kandungan gula 15%-17% lembut, dan
berair.

Disamping melon Taiwan, melon dari Jepang tersedia di Indonesia.

Ada tiga jenis melon asal Jepang, antara lain:

T

Harvest 6
Bentuk buahnya yang bulat lonjong cocok ditanam dalam rumah kaca

dengan jaring yang muncul sempurna. Berat buah 1.3kg-1.5kg per butir.
Daging buahnya putih, tebal, dan sangat manis.
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2. Silver Dragon
Bentuk buahnya bulat lonjong dengan earna kulit putih. Berat buah 800-
1000 gram per butir. Daging buah hijau pucat, tebal, dan manis.

3. Golden Dragon
Buahnya sangat menarik dengan bentuk bundar. Warna kulit buahnya
kuning cerah dengan berat sekitar 700 gram per butir. Daging buahnya
putih dan tebal.

Tanaman melon cocok untuk dikembangnkan di Desa Pondok Waloh-
Wringinagung karena mempunyai iklim kering, curah hujan yang rendah 153
mm/tahun, dan tidak ada angin yang kencang , hal ini sesuai dengan syarat
agar melon tumbuh dengan baik. Petani melon menanam melon dalam satu
tahun hanya sekali yaitu pada musim kemarau dengan alasan pada musim
tersebutmelon dapat tumbuh dengan baik, sedangkan pada musim
penghujan tanaman ini tidak dapat tumbuh dengan baik, rentan dengan
serangan penyakit, dan harga jual relatif rendah karena pada musim tersebut
banyak buah-buahan yang lain seperti : mangga, rambutan, dan jeruk.

Jenis melon yang dikembangkan di Desa pondok Waloh-Wringinagung
adalah Sky Rocket atau sering disebut action. Melon jenis ini disukai oleh
petani karena mempunyai keunggulan dibandingkan dengan jenis lain antara
lain : rasa buah yang manis, relatif tahan terhadap penyakit, tahan lama
disimpan, dan harga relatif tinggi. Dalam sistem penanaman melon ada yang
menerapkan sistem hidroponik, semi hidroponik maupun cara bertani sistem
mulsa plastik hitam perak. Petani melon di Desa pondok Waloh-
Wringinagung memakai sistem mulsa plastik hitam perak. Cara ini
mempunyai keunggulan antara lain : pemberian pupuk dapat dilakukan total
sekaligus sehingga menghemat biaya tenaga kerja, mencegah tercucinya
pupuk oleh air hujan dan penguapan unsur hara oleh sinar matahari, menjaga

tanah agar tetap gembur dan suhu maupun kelembaban tanah relatif stabil,
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secara ekonomis mengurangi pekerjaan penyiangan rumput dan

penggemburan tanah.

Proses kegiatan usahatani melon dapat dibagi beberapa tahap, antara

lain :

1.

Persemaian bibit

Sebelumnya menyediakan tanah ayakan, pupuk kandang yang diayak |,

TSP halus, furadan, plastik poly bag atau kantong plastik yang berukuran

8 x 9 cm yang telah dilubangi ujung-ujungnya. Kemudian campur pupuk
kandang dan tanah dengan dengan perbandingan tanah satu pupuk
kandang dengan ditambah TSP halus dan Furadan. Bila menggunakan
ember sebagai takaran dengan volume ember 8-10 liter, TSP 50 gram,
furadan 25 gram, kemudian campur didisi pada plastik polybag sampai
90%. Setelah itu diletakkan pada bedengan persemaian yang cukup
tinggi, sirkulasi udara baik cukup sinar matahari, pengairan baik, air
mudah di dapat dan dijaga dari hama dan penyakit.untuk menghindarai
curah hujan yang dapat merusak bedengan serta serta serangan hama
dan penyakit, bedengan ditutup sungkup yang terdiri dari plastik
transparan / bening. Sungkup tersebut dapat di buka dan di tutup. Setelah
bibit berumur 10 hari dapat di pindah pada lahan media tanam.

Persiapan lahan.

Bersamaan dengan persemaian bibit polybag, lahan harus sudah
dikerjakan. Tanah diolah sampai berstruktur remah / gembur dan dibuat
bedengan selebar 110-120 cm, lebar selokan 60 cm, dan tinggi 40 cm.
Setelah jadi diatas bedengan disebari pupuk kandang setiap meter
persegi 4 kg dan di beri air jangan terlau basah. Kemudian pipik
buatanZA, UREA TSP dan KCL disebar diatas bedengan dengan
basamid G, dan diaduk rata dengan kedalaman 25 cm. Kemudian
bedengan di tutup plasyik hitam perak . untuk mendapatkan hasil yang
baik , sebaiknya pemasangan dilakukan pada siang hari antara pukul
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09.00 wib sampai pukul 14.00 wib dan plastik di tarik sampai benar-benar
rapat.
3. Penanaman
Terlebih dahulu plastik mulsa di beri lubang 10 cm x 10 cm dan dibuat
lubang tanaman. Setiap bedengan dibuat jarak tanam 60 cm x 75 cm
(dengan memakai ajir / lanjaran). Sebelum di tanam plastik poly bag
dilepas dengan hati-hati jangan sampai tanah pecah. Waktu pindah tanam
yang baik pada sore hari untuk menghindari tanaman layu.
4. Pemupukan
Pemupukan pertama dilakukan pada saat tanaman telah berdaun dua.
Pupuk yang di berikan terdiri dari 200 kg UREA. 400 kg TSP, dan 200 kg
KCL per hektar. Ketiga jenis pupuk itu bisa dicampur menjadi satu
kemudian dibagi rata pada seluruh tanaman. Pupuk dimasukkan dalam
lubang yang dibuat dengan menggunakan tugal disamping batang
tanaman. Pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman berumur 15
hari yaitu dengan 100 kg NPK dan 60 kg KCL per hektar. Pemupukan
ketiga dilakukan pada saat tanaman berumur 30 hari. Jenis dan dosis
pupuk sama dengan pemupukan kedua. Begitu juga dengan pemupukan
keempat yang dilakukan pada saat tanaman berumur 45 hari.
5. Pemeliharaan tanaman
a. Pemasangan turus
Pemasangan turus ini dimaksudkan umtuk merambatkan tanaman.
Ukuran panjang lanjaran 175-200 cm dan lebar 3-4 cm, dipasang
sejajar dengan batang tanaman melon sehingga membentuk segitiga.
Pemasangan turus yang terlambat akan mengganggu perakaran
tanaman melon, misalnya luka atau putus sehingga menimbulkan

serangan penyakit tular tanah.
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b. Pengairan
Pengairan dilakukan pada pagi hari atau sore, terutama fase awal
pertumbuhan, baik dengan disiram dengan bantuan gembor.
Menjelang pertumbuhan jala pada kulit buah melon penyiraman
dihentikan selama semiggi, setelah jala mencapai 60 % tanaman
disiram lagi secukupnya hal ini agar pembentukan jala pada buah
dapat sempurna dan merata.

c. Pemangkasan tunas.
Tunas-tunas diketiak daun yang tumbuh pada ruas 1-9 semuanya
dibuang, berikutnya tunas yang tumbuh pada ruas 10-13 dipelihara
untuk memelihara buah sementara. Diatas buah daun dibuang sampai
ruas 26 diatas buah dipelihara dan dilakukan pemangkasan pada titik
tumbuh.

d. Penyerbukan.
Penyerbukan dilakukan apabila tidak ada serangga atau keadaan
cuaca kurang baik. Cara penyerbukan dengan mengoleskan serbuk
jantan ke kepala putik dengan alat bantu kuas gambar.

e. Seleksi dan Perawatan Buah
Buah yang disisakan untuk dipelihara adalah sekitar 1-2 buah, dimana
buah yang abnormal atau terserang hama harus dibuang secepatnya.
Seleksi ini bertujuan agar buah tumbuh dengan sempurna dan baik,
seleksi buah ini dilakukan saat buah sebesar telur ayam.

6. Mencegah Hama dan Penyakit _

Melon merupakan tanaman hortikultura yang perlu perawatan ekstra teliti.

Bila tidak dirawat dengan baik, tanaman mudah terserang hama penyakit.

Beberapa hama yang biasanya menyerang tanaman melon antara lain,

adalah :
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. Oteng-oteng (Aulocophora similis), cara pengendalianya dengan pola
penggiliran tanaman dan di semprot dengan insektisida seperti
Azordrin, Supracide, atau Thiodan sesuai anjuran.

. Lalat buah (Dacus cucurbitae), pengendaliannya dengan cara
memasang perangkap lalat buah dari Metil Eugenol yang dihasilkan
dalam botol agua. Atau dengan penyemprotan insektisida Monirtor,
Buldok dan Decis sesiai anjuran pada pagi hari sebelum ada sinar
matahari, saat lalat buah masih basah oleh embun dan belum dapat
terbang.

. Ulat daun (Palpita Sp), dapat dikendalikan dengan menyemprot
insektisida Lanate, Ripcord atau Atabron pada permukaan bawah
daun, dengan dosisi sesuai anjuran.

. Aphids (Myzus persicae), Trips dan Tungau (Tetranchus sp),
pemberantasan hama aphids dan trips sangat sukar. Pengendalianya
dengan menyemprotan insektisida seperti Curacon, Mitac atau
Mesurol sesuai dosis anjuran. Khusus untuk tunggau, disemprot
dengan akar sida seperti Omite, Meotrin atau Kelthane sesuai dosis
anjuran.

. Layu fusaraium (Fusarium oxysporium), pengendaliannya dilakukan
dengan 4 cara, yaitu perendaman benih dalam larutan Fungisida
Benlate 0,5 gr/lt atau Derosol 1gr/it, pengapuran Ilahan untuk
menaikkan pH tanah, menghindari pemupukan N yang berlebiHan,
serta penyioraman larutan Fungisida Precivur N atau Topsin sesuai
dosis anjuran.

Layu cendawan (Gummy stem blight), cendawan bisa dilakukan

dengan mengolesi batang atau leher akar yang terserang dengan

Fungisida Infadol 200 cc/lt dicampur dengan Benlate 50 gr/lt 2 minggu

sekali untuk pencegahan dan 5 hari untuk pengobatan.
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g. Layu bakteri (Pseudomonas sp), cara pengendaliannya dengan
perendaman benih dalam 1-2 gr/lt Streptomycin Sulfat (Agrymicin atau
Agrept) selama 6-8 jam. Sedang pencegahannya dengan
menyemprotan Fungisida Tembaga seperti Cobox, Vitigran, Blue, atau
Kocide sesuai dosis anjuran.

7. Panen
Buah melon dipanen setelah kematangan 90 % atau tergantung
permintaan. Kematangan buah yang siap dipanen sangat tergantung
pada varitasnya dann juga dipengaruhi iklim setempat. Untuk melon sky
rocket siap dipanen pada umur 72 hari setelah masa pindah tanam. Ciri
buah melon yang siap dipanen adalah beraroma, warna kulit hijau
kekeningan, tangkai buah retak dan garis pemisah antara tangkai buah
dan buahnya tampak jelas. Pemanenan yang terlau dini akan
menyebabkan kualitas buah yang rendah yakni kadar gulanya belum
maksimal sehingga rasanya kurang manis. Saat pemanenan sangat
praktis yaitu dengan memotong tangkai buah dengan alat gisau yang
tajam.

7. Pemasaran
Buah melon yang telah dipanen dibeli dari petani langsung dari sawah.
Hal ini sangat menguntungkan petani karena tidak menanggung resiko

4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Regresi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor produksi yang
mempengaruhi hasil produksi usahatani melon di Desa Pondok Waloh-
Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten Jember musim Tanam 2000.
Adapun faktor-faktor produksi tersebut adalah faktor produksi luas lahan,

bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa.
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Untuk mengetahui pengaruh antara faktor-faktor produksi terhadap

hasil produksi usahatani melon digunakan analisis regresi linier berganda

dengan persamaan sebagai berikut :

Yi =bo.biX1. b2X;. bsX3. by X4. bsXs. bgXs .€

Berdasarkan data pada lampiran 2 maka dapat diperoleh suatu

persamaan regresi sebagai berikut :

Y

= 67,724 + 6636,912 X1 +8,226 X, + 0,319 X3 + 142,341 X4 + 2,050 Xs
- 714,701 Xs
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dapat dilakukan analisis

terhadap koefisien regresi sebagai berikut :

1.

Konstanta sebesar 67,724 menunjukkan bahwa jika penggunaan, luas
lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa adalah
konstan maka petani melon akan mendapatkan hasil produksi melon
sebesar 67,724 satuan.

Luas lahan mempunyai koefisien regresi sebesar 6636,912 menunjukkan
bahwa jika penggunaan luas lahan ditingkatkan satu satuan, maka hasil
produksi melon akan meningkatkan sebesar 6636,912 satuan dengan
asumsi faktor produksi yang lain seperti bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga
kerja, dan plastik mulsa dianggap tetap.

Bibit mempunyai koefisien regresi sebesar 8,226 menunjukkan bahwa
jika bibit ditingkatkan satu satuan penggunaannya, maka hasil produksi
melon akan meningkat sebesar 8,226 satuan dengan asumsi faktor
produksi lain seperti luas lahan, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan
plastik mulsa dianggap tetap.

Pupuk mempunyai koefisien regresi sebesar 0,319 menunjukkan bahwa

jika pupuk ditingkatkan satu satuan penggunaannya, maka hasil produksi

melon akan menurun sebesar 0,319 satuan dengan asumsi faktor
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produksi lain seperti luas lahan, bibit, obat-obatan, tenaga kerja, dan
plastik mulsa dianggap tetap.

5. Obat-obatan mempunyai koefisien regresi sebesar 142,341 menunjukkan
bahwa jika obat-obatan ditingkatkan satu satuan penggunaannya, maka
hasil produksi melon akan meningkat sebesar 142,341 satuan dengan
asumsi faktor produksi yang lain seperti luas lahan, bibit, pupuk, tenaga
kerja, dan plastik mulsa dianggap tetap.

6. Tenaga kerja mempunyai koefisien regresi sebesar 2,050 menunjukkan
bahwa jika tenaga kerja ditingkatkan satu satuan penggunaannya, maka
hasil produksi melon akan menurun sebesar 2,050 satuan dengan asumsi
faktor produksi yang lain seperti luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, dan
plastik mulsa dianggap tetap.

7. Plastik mulsa mempunyai koefisien regresi sebesar -714,701
menunjukkan  bahwa jika plastk mulsa ditingkatkan satu satuan
penggunaannya, maka hasil produksi melon akan menurun sebesar
714,701 satuan dengan asumsi faktor produksi yang lain seperti luas
lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, dan tenaga kerja dianggap tetap.

4.2.2 Pengujian Statistik
1. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (T tes).

Untuk menguji masing-masing koefisien regresi variabel bebas ( faktor
produksi) terhadap variabel terikat (produksi melon) digunakan uji t (test) dua
arah dengan derajat keyakinan 95 %. Uji t dilakukan dengan cara
membandingkan nilai t hiung dengan t tape. Hasilnya dari pengujian analisis
regresi linier berganda (lampiran 2) diperoleh nilai t hitung d@N 1t taper SEpPETi
tabel 3.
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Tabel 3: Analisis Varians Untuk Pengujian Regresi Secara Parsial
Usahatani Melon di Desa Pondok Waloh-Wringinagung
Kecamatan Jombang Kabupaten Jember Musim Tanam 2000.

Variabel Koefisisen T-hitung T-tabel Kesimpulan
Bebas Regresi
X1 6636,912 2,613 1,771 Signifikan
X2 8,226 2,926 1,771 Signifikan
X3 0,319 0,130 1,771 Tidak Signifikan
X4 142,341 2,169 1,771 Signifikan
X5 2,050 1,097 1,771 Tidak Signifikan
X6 - 714,701 -2,615 1,771 Signifikan

Sumber : lampiran 2.

sebagai berikut :
1.

]

Dari tabel 3, maka dapat di jelaskan masing-masing faktor produksi

Pengujian terhadap koefisien regresi luas lahan, bibit, obat-obatan, dan

plastik mulsa menghasilkan t hiung Masing-masing sebesar 2,613; 2,926:

2,169 dan -2,615, sedangkan t wber yang diperoleh dengan derajat
keyakinan 95 % adalah sebesar 1,771. Hal ini berarti t niung l€bih besar

dari t tapel atau dengan kata lain Hy ditolak dan H; diterima yang berarti luas

lahan, bibit, dan obat-obatan mempunyai pengaruh yang nyata terhadap

hasil produksi melon. Sedangkan plastik mulsa mempunyai pengaruh

yang nyata tetapi negatif terhadap hasil produksi melon.

Pengujian

terhadap koefisien

regresi

pupuk dan tenaga kerja

menghasilkan t hng masing-masing sebesar 0,130 dan 1,097; sedangkan

t wber Yang diperoleh dengan derajat keyakinan 95 %adalah sebesar

1,771. Hal ini berarti t niung lebih kecil dari t wbe atau dengan kata lain Hy

diterima dan H; ditolak yang berarti pupuk dan tenaga kerja tidak

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi melon.
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2. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (F test)

Pengujian secara bersama-sama atau uji f pada variabel bebas (faktor
produksi) terhadap variabel terikat (produksi melon) dilakukan dengan
membandingkan f hiung dengan f tapel.

Hasil analisis regresi diperoleh F hitung SE€DESAr 395,679 pada tingkat
kepercayaan 95 %, maka diperoleh F tpe 2,92 ternyata f hitung l€DIN besar dari
f tabel SEhingga Ho di tolak dan Hi di terima berarti faktor produksi luas lahan,
bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa secara bersama-
sama mempunyai pengaruh nyata terhadap produksi melon.

3. Koefisien Determinasi ( R?)

Untuk mengetahui besarnya koefisien regresi yaitu luas lahan, bibit,
pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa terhadap hasil produksi
melon digunakan Koefisien Determinasi ( Rz). Hasil perhitungan R? pada
lampiran 2 diperoleh hasil yang positif yaitu sebesar 0,98 % dapat diartikan
variabel luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa
mempunyai pengaruh terhadap variabel Y (produksi melon) sebesar
0,98 %, sedangkan sisanya 2 % tidak dapat dipengaruhi oleh faktor produksi
yang digunakan. Hal ini disebabkan adanya pengaruh dari faktor produksi lain
yang tidak dimasukkan dalam regresi, misalkan faktor iklim, kesuburan tanah,
dan sumber-sumber lainnya.

4.3 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di Desa Pondok Waloh-Wringinagung
Kecamatan Jombang Kabupaten Jember musim tanam 2000 berdasarkan
analisis data menunjukkan bahwa faktor-faktor produksi luas lahan, bibit,
pupuk, tenaga kerja, obat-obatan, dan plastik mulsa mempunyai persamaan
seperti berikut :
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Y = 67,724 + 6636,912 X, +8,226 X, + 0,319 X3 + 142,341 X4 + 2,050 X5
- 714701 Xg

Dari persamaan diatas menunjukkan bahwa apabila penggunaan
faktor-faktor produksi yang meliputi luas lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja
obat-obatan, dan plastik mulsa adalah konstan akan mendapatkan hasil
produksi sebesar 67.724 satuan.

Luas lahan mempunyai koefisien regresi sebesar 67,724. Hal ini
menunjukkan bahwa jika penggunaan luas lahan ditingkatkan satu satuan,
maka hasil produksi melon akan meningkatkan sebesar 67,724 satuan yang
dapat dibuktikan dengan hasil uji t dimana luas lahan memiliki t hitung 2,613 > t
tabel 1,771, dengan asumsi faktor produksi yang lain seperti bibit, pupuk, obat-
obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa dianggap tetap. Penambahan
penggunaan luas lahan yang digunakan petani secara terus menerus
haruslah memperhatikan hukum kenaikan yang makin menurun (The Law of
Deminishing Return). Penambahan faktor produksi luas lahan untuk
meningkatkan produksi melon secara umum masih kecil. Hal in disebabkan
petani menanam melon pada saat musim kemarau dimana curah hujan
sedikit sedangkan untuk musim penghujan petani mengolah tanahnya untuk
menanam tanaman yang lain.

Bibit mempunyai koefisien regresi sebesar 8,226. Hal ini berarti bahwa
jika setiap penambahan bibit yang digunakan sebédar satu satuan maka hasil
produksi melon akan meningkat sebesar 8,226 satuan yang dapat dibuktikan
dengan uji t dimana bibit memiliki t htung 2,926 > t taper 1,771, dengan asumsi
faktor lain seperti bibit, pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa
dianggap tetap. Salah satu faktor penentu keberhasilan usahatani melon dari
bibit yang baik dan bermutu. Untuk mendapatkan bibit melon yang prima dan

bermutu sebaiknya melalui persemaian dalam polybag karena mengurangi
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resiko kematian yang cukup tinggi dari pada di tanam langsung dalam media
tanah pertanian. Sampai saat ini bibit melon masih mengimpor dari Taiwan.

Pupuk mempunyai koefisien regresi sebesar 0,319. Hal ini
menunjukkan bahwa jika pupuk ditingkatkan satu satuan penggunaannya,
maka hasil produksi melon akan menurunkan sebesar 0,319 satuan yang
dapat dibuktikan dengan uji t dimana faktor produksi pupuk mempunyai nilai t
hitung 0,130 < t taner 1,771, dengan asumsi faktor produksi lain seperti luas
lahan, bibit, obat-obatan, tenaga kerja, dan plastik mulsa dianggap tetap.
Tindakan untuk meningkatkan penggunaan pupuk dalam kondisi ini tidak
tepat karena akan menurunkan produksi. Kondisi dilapangan menunjukkan
bahwa kombinasi penggunaan pupuk seperti UREA, ZA, TSP, maupun KCL
tidak tepat komposisinya. Disamping itu melonjaknya harga pupuk buatan
menyebabkan petani mengurangi penggunaan salah satu pupuk yang
dibutuhkan dalam usahatani melon.

Obat-obatan mempunyai koefisien regresi sebesar 142,341. Hal ini
menunjukkan bahwa ‘jikka obat-obatan ditingkatkan satu satuan
penggunaannya, maka hasil produksi melon akan meningkat sebesar
142,341 satuan yang dapat dibuktikan dengan uji t dimana faktor produksi
obat-obatan mempunyai t hitung 2,169 > t taber 1,771, dengan asumsi faktor
produksi yang lain seperti luas lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja, dan plastik
mulsa dianggap tetap. Faktor produksi obat-obatan yang meliputi Antrocol,
Meotrin, Regent Cair, Ditan, Fungisida dan perangsang buah mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi melon. Salah satu kendala
usahatani melon adalah serangan hama dan penyakit. Serangan tersebut
dapat menghancurkan seluruh tanaman melon sampai tidak dapat dipanen
sama sekali. Dengan pemberian obat-obatan dengan tepat akan

memberantas penyakit yang menyerang dan memberikan hasil yang baik
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pada buah melon. Dan petani sangat perlu mengetahui jenis hama dan
penyakit yang menyerang tanaman melon serta cara penanganannya.

Tenaga kerja mempunyai koefisien regresi sebesar 2,050. Hal ini
menunjukkan bahwa jika tenaga kerja ditingkatkan satu satuan
penggunaannya, maka hasil produksi melon akan menurun sebesar 2,050
satuan yang dapat dibuktikan dengan uji t dimana faktor produksi tenaga
kerja mempunyai t hitung 1,097 < t taper 1,771, dengan asumsi faktor produksi
yang lain seperti luas lahan, bibit, pupuk, obat-obatan, dan plastik mulsa
dianggap tetap. Faktor produksi Tenaga kerja baik yang berasal dari keluarga
petani maupun tenaga kerja sewaan tidak mempunyai pengaruh yang nyata
terhadap hasil produksi melon. Untuk mendapatkan hasil yang optimal maka
jumlah tenaga kerja yang bekerja disektor ini perlu adanya rasionalisasi agar
jumlahnya tidak berlebihan.

Plastik mulsa mempunyai nilai koefisien regresi sebesar — 714,701.
Hal ini menunjukan bahwa jika plastik mulsa ditingkatkan satu satuan
penggunaannya, maka hasil produksi melon akan meénurunkan sebesar
714,701 satuan yang dapat dibuktikan dengan uji t dimana t pyyng —2,615 >
t taber 1,711 dengan asumisi faktor produksi yang lain seperti luas lahan, bibit,
pupuk, obat-obatan, dan tendga kerja dianggap tetap.

Secara bersama-sama dengan uji f menunjukkan nilai f nhiune lebin
besar dari f wper berarti bahwa faktor produksi lahan, bibit, pupuk, tenaga
kerja, obat-obatan, dan plastik mulsa mempunyai pengaruh positif dan nyata
terhadap hasil produksi melon yang di tunjukkan dengan f hiwng 395,678 >
f tabet 2,92 dengan derajat keyakihan 95 %. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa H, ditolak dan H; diterima. Ini berarti bahwa secara keseluruhan faktor
produksi luas lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja, obat-obatan, dan plastik

mulsa mempunyai pengaruh positif dan nyata terhadap hasil produksi melon.
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Nilai koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,98 menunjukkan pengaruh
faktor-faktor produksi lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja, obat-obatan, dan
plastik mulsa terhadap hasil produksi sebesar 0,98 persen, sedangkan
sisanya sebesar 0.2 persen tidak dapat diterangkan oleh faktor produksi lain
yang tidak dapat dimasukkan dalam analisis misalnya faktor iklim, kesuburan

tanah, pengairan, manajerial dan faktor lainya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN ———

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap usahatani melon

di Desa Pondok Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten

Jember dapat dijelaskan sebagai berikut :

a Secara bersama-sama atau uji f faktor produksi luas lahan, bibit, pupuk,
obat-obatan, tenaga kerja dan plastik mulsa pengaruh yang nyata
terhadap hasil produksi melon yaitu f hitung (395,676) lebih besar dari f tape
(2,92) dan ditunjukkan koefisien determinasi (R?) sebesar 0.98 dengan
derajat keyakinan 0,95 %.

b Secara partial atau uji t faktor produksi mempunyai pengaruh terhadap
hasil produksi, yaitu :

1. Luas lahan mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi
sebesar 6636,912 satuan yang ditunjukkan dengan t hitung (2, 613) >
t taber (1,771).

2. Bibit mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil produksi
sebesar 8,226 satuan yang ditunjukkan dengan t hitung (2,926) > t tapel
(1,771).

3. Pupuk mempunyai pengaruh yang tidak nyata terhadap hasil produksi
sebesar 0,319 satuan yang ditunjukkan dengan t hitung (0,130) < t tapel
(1,771).

4. Obat-obatan mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil
produksi sebesar 142,341 satuan yang ditunjukkan de'ngan t hitung
(2,169) > t taber (1,771).

5. Tenaga kerja mempunyai pengaruh yang tidak nyata terhadap hasil
produksi sebesar 2,050 satuan yang ditunjukkan dengan t hitung (1,097)
<t taver (1,771).

41
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6. Plastik mulsa mempunyai pengaruh yang nyata tetapi negatif
terhadap hasil produksi sebesar —714,701 satuan yang ditunjukkan
dengan t hitung (-2,615) > t taper (1,771).

Sesuai dengan kriteria pengujian, maka Hi diterima dan Ho di tolak

artinya faktor-faktor produksi mempunyai pengaruh yang nyata terhadap hasil
produksi (Soekartawi, 1990:63).

5.2 Saran
Untuk meningkatkan usahatani melon di Desa Pondok Woaloh-

Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten Jember, pada penggunaan
bibit dan tenaga kerja perlu adanya pengetahuan tentang penyemaian bibit
yang baik dan benar agar dapat memperoleh bibit unggul dan mengurangi
resiko bibit/benih yang rusak. Pada penggunaan tenaga kerja sangat
berlebihan sehingga perlu pengurangan penggunaannya untuk mencapai
hasil yang maksimal serta perlu peningkatan pengetahuan yang lebih baik
tentang usahatani melon.

Guna menunjang keberhasilan usahatani melon perlu adanya
pembinaan terhadap petani terutama dalam mengelola pupuk dan obat-
obatan agar peningkatan produksi melon dapat tercapai. Oleh karena itu
perlu peran serta pemerintah melalui petugas PPL secara intensif kepada
petani agar petani mengetahui cara mengkombinasi faktor-faktor produksi
yang dimilkinya dan serta peran berbagi pihak yang terkait dengan produksi

melon.
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Lampiran 1 : Data Faktor-faktor Produksi Usahatai Melon di Desa Pondok
Waloh-Wringinagung Kecamatan Jombang Kabupaten Jember
v Musim Tanam 2000.

Hasil Luas Obat-obatan| Tenaga Plastik
Produksi (Y)|Lahan (X1)|Bibit (X2) Pupuk (X3) (X4) Kerja (X5) Mulsa (X6)
1 5500 .20 3600 400 19,5 504 40
2 5700 ,20 3600 350 17,5 420 40
3 7000 25 4000 450 22,0 508 44
4 7200 25 4000 430 20,0 510 44
5} 8500 .30 4400 470 258 514 48
6 8700 ,30 4400 500 25,0 588 48
7 8750 35 5000 500 27,0 510 b5
8 9600 45 5500 600 28,5 672 61
9 10200 ,50 6000 680 30,0 674 66
10 10800 .50 6000 700 28,5 588 66
11 11400 .50 6000 750 325 672 66
12 11520 55 6400 750 33,0 670 71
13 10880 55 6400 650 31,0 675 71
14 12000 60 6600 780 7 350 756 73
15 14400 75 | 8000 800 | 370 844 88
16 15200 75 8000 850 39,5 840 88
(7 17300 .90 9600 930 © 420 1092 106
18 17500 1,00 9700 950 41,0 1100 107
19 17900 1,20 9750 975 420 1150 109
20 18750 1,30 9900 985 43,0 1300 112
Total N 20 20 20 20 20, 20 20
/

Sumber : Data Primer (diolah) ,2001
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Lampiran 2 : Hasil Persamaan Regresi Berganda Variabel Luas Lahan (X1), Bibit (X2},
Pupuk (X3), Obat-obatan (X4), Tenaga Kerja (X5), dan Plastik Mulsa (X5)

Regression

Variabies Entered/Removed °
Variabies Variabies

Modei Entered Removed Viethod
' Plastik

Mulsa (X8),

Tenaga

Kerja (X5),

Pupuk

() Enter

Obat-obata ;

n (X4).

Luas

Lahan

(X1), Bibit

(X2)

a. All reguested variables entered.
b. Dependent Variable: Hasii Produksi (Y}
Model Summary
Adjusted Std. Error of

Modei R R Square R Square the Estimaie
1 ] ,987° ,985 ,982 368,65

a. Predictors: (Constant), Plastik Mulsa (X8), Tenaga
Kerja (X5), Pupuk (X3), Obat-obatan (X4), Luas Lahan
{X1), Bibit (X2)

ANOVAP
Sum of
iViodei Squares daf iViean Square E Sig.
1 Regression 3,23E+08 6 | 53773511,99 395,678 ,00C®
Residual 1766728 13 135902,158
Total 3,24E+08 19

. s: (Constant), Plastik Mulsa (X6), Tenaga Kerja (X5), Pupuk {X3),
Obat-obatan (X4), Luas Lahan (X1}, Bibit (X2}

/

- Dependent Variable: Hasil Produksi (Y)

W
B
]
m
o
]
—*
o]
=

(o
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% MI}W'

" "eDustakaan
UNTinsimg
T
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized [Coefficien
Coefficients is
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 87,724 | 905,111 075 ,941
Luas Lahan (X1)i56358,912 2539,552 52 2,613 ,021
Bibit (X2) 8,226 2,811 4,288 2,926 012
Pupuk (X3) ,318 2,455 ,018 ,130 ,899
Obat-obatan (X4] 142,341 65,893 20T 2,169 ,049
Tenaga Kerja (X4 2,050 1,869 124 1,097 293
Plastik Mulsa (X§-714,701 273,348 -4,177 -2,615 ,021

2. Dependent Variable: Hasil Produksi (Y)
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